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Tb Paru
No. SK :

Persyaratan

1. - Rekam Medis - Microtoise - Timbangan BB - Tensimeter - meja gynekologi - Selimut - Air bersih - 

Sabun - speculum cocor bebek - Kasa steril - lidi kapas - Asam asetat

Sistem, Mekanisme dan Prosedur

1. 1. Petugas memberikan penjelasan tentang tindakan yang akan diberikan pada pasien 2. Pasien yang 

selesai periksa dahak dipersilahkan masuk ke ruang poli umum 3. Pasien diberi penjelasan hasil 

periksa dahak sesuai TB 05 4. Untuk hasil BTA + diberikan OAT Kategori I,jika hasil RO+ dahak negatif 

juga diberikan OAT Kategori I dosis OAT sesuai dengan berat badan pasien 5. Jika pasien anak 

diberikan OAT kategori anak sesuai dengan jumlah skoring yang diberikan dokter dan berat badan 

anak tersebut 6. Petugas mencatat data pasien di form TB 06 7. Petugas menjelaskan jadwal 

pengambilan OAT dan mengisi form TB 02 yang diberikan kepada pasien 8. Petugas mengisi formTB 01 

9. Petugas mengisi form TB 03 upk Puskesmas 10. Petugas menganjurkan pasien ke farmasi untuk 

pengambilan OAT

Waktu Penyelesaian

1 Jam

Biaya / Tarif

Tidak dipungut biaya

1. Umum : SesuaidenganPerbup no.6 tahun 2019 (Rp10.000)

2. JKN : Permenkes no.59 tahun2014 ( Gratis)

Produk Pelayanan

1. Pelayanan Tb Paru
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